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PEMBERDAYAAN PENJAHIT MELALUI PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DAN 

PENYEDIAAN MESIN PASANG KANCING UNTUK PENGEMBANGAN  

USAHA ALZA TAYLOR 

 

 

 
Abstrak: Tujuan dan target yang ingin dicapai dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) adalah Alza taylor, guna  dapat lebih mengembangkan usahanya dengan 

mempercepat proses produksi jahitan sehingga dapat meningkatkan pendapatan para 

penjahit. Untuk mencapai tujuan dan target program PKM ini, maka mitra akan 

diberikan pelatihan dan pemberian 1 unit mesin pemasang kancing. Pelatihan yang 

diberikan kepada mitra adalah bagaimana mempercepat proses produksi jahitan 

sehingga dapat selesai tepat waktu, juga menghindari penolakan orderan jahitan yang 

masuk dikarenakan kurangnya alat dan tenaga penjahit selama ini di alza taylor.Selain 

meningkatkan pendapatan alza taylor, masyarakat sekitar juga mendapatkan banyak 

mamfaat dengan semakin banyaknya orderan jahitan yang diterima alza taylor sehigga 

harus menambah tenaga penjahit dari masyarakat sekitar yang mempunyai keahlian 

menjahit.  

 
Kata kunci: : Kewirausahaan, penjahit, pengembangan usaha 
 
 

 

1.   PENDAHULUAN 

Dunia fashion tidak pernah sepi, selalu saja mumcul modelmodel baru yang membuat kita 

semua selalu ingin tampil menggunakan pakaian-pakaian yang sesuai dengan trend yang sedang ada. 

Bamyakmya model-model pakaian terbaru membuat usaha menjahit baju (taylor) tidak pernah sepi 

dari pelanggan. Hal ini dikarenakan sebagian orang lebih memilih menjahit karena ukurannya bisa 

pas dengan badan dibandingkan dengan membeli baju jadi. Banyaknya permintaan menjahit 

terkadang membuat usaha penjahitan baju alza taylor sering kewalahan dalam menyelesaikan 

pesanan pelanggan, ditambah lagi kalau tahun baru penerimaan siswa/siswi sekolah baru biasanya 

pesanan seragam juga sangat banyak. Kurangnya alat jahit yaitu mesin jahit dan juga mesin 

pembantu berupa mesin pemasang kancing sering membuat Alza taylor telat dalam menyelesaikan 

pesanan-pesananya dan bahkan sebagaian besar pesanan yang masuk harus ditolak. 

Penjahitan sebuah baju sebenarnya tidak memerlukan banyak waktu jika semua alat atau 

mesin untuk menjahit lengkap, prose penjahitan dimulai dari pengukuran, pemotongan dan 

penjahitan. Selanjutnya pemasangan kancing jika baju menggunakan kancing, proses pemasangan 

kancing ini selama ini memakan waktu yang cukup lama dikarenakan Alza taylor belum 

mempunyai mesin pemasang kancing sendiri dan harus membawa ke tempat lain. Proses 

selanjutnya adalah setrika agar jahitan lebih rapi dan terakhir memasukkan ke kantong plastik Alza 
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taylor. 

Masih terlambatnya proses produksi jahitan dikarenakan kurangnya tenaga kerja juga alat 

pemasang kancing  tentunya harus ditangani agar bisa mempercepat terselesaikannya proses jahit 

dan semua pesanan bisa diterima, sehingga bisa menambah pendapatan baik bagi Alza taylor 

sendiri maupun sebagai tenaga penjahit yang berasal dari daerah sekitar. 

  
 
2.   METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan  kegiatan  Pengabdian  Pada  Masyarakat  ini  dilakukan  dengan 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. Adapun tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat sebagai berikut: 

a.   Metode Ceramah. Peserta diberikan wawasan mengenai mamfaat terselesaikannya pesanan 

tepat waktu yang akan membuat pelanggan puas dan akan menjadi pelanggan setia. 

Selanjutnya adalah arahan kepada Alza taylor untuk menambah tenaga penjahit terutama 

tiap tahun ajaran baru dimana banyak pesanan seragam yang masuk. 

b.   Metode Diskusi. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 

permasalahan 

yang berkaitan dengan usaha yang sudah mereka jalani ataupun hal-hal yang ingin mereka 

tanyakan untuk lebih mengembangkan usahanya.  
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             Gambar 1. Proses produksi di Alza Taylor           Gambar 2. Bersama Pemilik Alza Taylor 
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3.   HASIL KEGIATAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan proses sosialisasi, maka dapat disampaikan hasil sebagai berikut: 

a.  Sosialisasi  ini  sangat  membantu  mengembangkan  pemahaman kepada Alza taylor akan 

pentingnya ketepatan waktu dalam menyelesaikan pesanan sehingga bisa membuat pelanggan puas 

dan menjadi pelanggan setia Alza Taylor yang akan memberikan dampak pada peningkatan 

penghasilan Alza taylor dan juga para pekerjanya. 

b.   Penambahan mesin pemasang kancing membantu proses percepatan hasil produksi jahitan 

di Alza Taylor. 

Berdasarkan  analisis  lapangan  dan  diskusi  interaktif  dengan pemilik Alza Taylor, kami 

mengajukan rekomendasi sebagai berikut: 

a. Perlu adanya pendampingan lebih lanjut untuk mengembangkan usaha agar meningkatkan 

pendapatan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan. 

b.  Perlu  adanya  penambahan tenaga penjahit dan juga mesin jahit agar proses penjahitan 

pesanan akan semakin cepat selesai. pendampingan  untuk  akses  pemasaran  kerupuk  

ampas  tahu  agar memiliki jangkauan lebih luas. 

 
 
4.   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian masyarakat pada Alza taylor mempunyai tujuan untuk mengembangkan 

usahanya dengan mempercepat proses produksi jahitan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan Alza taylor juga masyarakat sekitar yang dipekerjakan di Alza taylor. Penambahan 

mesin pemasang kancing membantu percepatan proses produksi jahitan di Alza taylor sehingga 

semua orderan yang masuk bisa diterima dan tidak ditolak lagi seperti yang selama ini 

dilakukan Alza Taylor. 

  

5. SARAN UNTUK PENGABDIAN SELANJUTNYA  

a.   Memberikan pembekalan terkait dengan promosi Alza taylor agar lebih dikenal 

dimasyarakat.  

b.   Memberikan pembinaan untuk mengembangkan produk seperti banyaknya contoh atau 

model-model jahitan yang membantu para pelanggan dalam memilih model baju 

yang ingin dijahitnya. 

c.   Memberikan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan 
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